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HALAMAN MOTTO  

 
 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 
 

"Just make sure that you just don't give up ever, no matter what situation, just 

don't give up even if you feel like giving up." 

- Mark Lee 

 

"Be in the sky but still have your feet on the ground." 

- Mark Lee 
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ABSTRAK 

Penipuan daring kini merupakan bentuk baru dari modus perdagangan manusia yang 

dijalankan oleh jaringan transnasional telah menjadi salah satu bentuk kejahatan lintas 

negara yang kompleks dan berdampak luas, terutama terhadap warga negara Indonesia 

(WNI) yang bekerja atau bermigrasi di wilayah negara lain. Kedutaan Besar Republik 

Indonesia (KBRI) di Bangkok melakukan proses sekuritisasi terhadap isu TPPO 

modus penipuan daring di wilayah perbatasan Mae Sot-Myawaddy guna melindungi 

WNI yang terlibat di dalamnya. Penelitian ini menjelaskan bagaimana KBRI Bangkok 

melakukan tindakan securitizing move berupa speech act dalam membingkai isu 

perdagangan manusia berbasis daring sebagai exixtential threat yang mendesak karena 

mengancam keselamatan WNI sebagai referent object. Melalui metode penelitian 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data gabungan seperti wawancara mendalam 

dan analisis dokumen dari sumber resmi, penelitian ini menunjukkan bahwa KBRI 

Bangkok melakukan langkah extraordinary measures seperti layanan pelaporan 

darurat, verifikasi identitas korban melalui skema National Referral Mechanism 

(NRM), hingga proses repatriasi secara terkoordinasi. Hal tersebut dilakukan sebagai 

bentuk upaya memperoleh legitimasi dari audiens. Penelitian ini juga menyoroti 

tantangan administratif, logistik, serta kompleksitas komunikasi lintas yurisdiksi yang 

dihadapi dalam pelaksanaan perlindungan warga negara. 

Kata kunci: TPPO, Myawaddy, Penipuan Daring, Sekuritisasi, KBRI Bangkok.


